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ABSTRAK

Budaya membaca di Indonesia cenderung masih rendah dan
memperihatinkan. Hal ini dibuktikan berdasarkan laporan PISA pada bulan
Desember 2019, yaitu Indonesia berada di peringkat 72 dari 77 negara. Banyak
organisasi yang berbasis community development yang tersebar di Indonesia, salah
satunya ialah Taman baca. Dalam mendirikan Taman Bacaan Masyarakat (TBM),
strategi pengelolaan merupakan suatu hal yang sangat penting. Hal ini
dikarenakan strategi pengelolaan menjadi salah satu cara untuk mencapai tujuan
berdirinya TBM. Dengan adanya strategi maka pengelolaan TBM akan menjadi
lebih terorganisir dan terarah, baik dari segi layanan maupun pengembangan
TBM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pengelolaan TBM serta
mengetahui persamaan dan perbedaan TBM Cakruk pintar dan Pustaka Desa
Woukirsari dalam meningkatkan minat baca masyarakat.

Metode penelitian ini menggunakan metode jenis deskriptif kualitatif.
Obyek penelitian ini ialah masyarakat sekitar TBM dan pengelola TBM. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumen, dan uji
keabsahan data. Adapun metode analisis yang dilakukan meliputi reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini menggunakan
teori contingency yang dikemukakan oleh Joan Woodward.

Penelitian ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi yang
semakin berkembang, hubungan organisasi dengan masyarakat, serta struktur
organisasi dalam menetapkan dan menjalankan strategi pengelolaan TBM. Visi
dan misi TBM berhasil jika antara fungsi dan sistem organisasi bersifat saling
melengkapi serta dapat meningkatkan minat baca dan memberdayakan masyrakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ungkapan Joan Woodward
tentang teori contingency berkesinambungan dengan data yang ada di lapangan.
Hasil penelitian ini menjelaskan adanya perbedaan struktur organisai dimana
TBM Pustaka Desa Wukirsari belum membentuk tim khusus sedangkan TBM
Caktuk Pintar sudah. Hubungan masyarakat, dimana ada perbedaan penerimaan
TBM di setiap masyarakat. Strategi pengelolaan, dimana setiap pengelola
memiliki ide kreatif yang berbeda-beda sehingga strategi yang dilakukakan juga
berbeda di setiap TBM. Serta perbedaan pemanfaatan teknologi, dimana TBM
Pustaka Desa Wukitsari-belum bisa memaksimalkan pemanfaatan teknologi yang
semakin berkembang sedangkan TBM Cakruk Pintar sudah memaksimalkan
pemanfaatan teknologi' dengan baik. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
prinsip, pandangan, latar belakang pengelola serta lingkungan masyrakatnya.
Penelitian ini juga merekomendasikan kepada masyarakat dan pengelola TBM
untuk memperhatikan aspek-aspek berdasarkan temuan peneliti. Seperti
pentingnya antusias masyarakat dan kreativitas pengelola dalam menjalankan
strategi pengelola TBM.

Kata kunci: Teori Contingency, Pengelolaan Organisasi, TBM, Yogyakarta.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laporan PISA (2019) menunjukan bahwa budaya membaca di Indonesia
cenderung masih rendah dan memperihatinkan. Hal ini di buktikan oleh skor
membaca Indonesia ada di peringkat 72 dari 77 negara.! Selain itu masih banyak
masyarakat buta huruf, menjadi tamparan dan tantangan tersendiri dalam
mengoptimalkan sumber daya manusia terutama dalam meningkatkan minat baca.
Sebagai salah satu negara yang mempunyai kuantitas penduduk banyak, Indonesia
mempunyai potensi untuk mewujudkan cita-cita nasional. Indonesia memiliki
sumber daya besar yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, akan tetapi
kualitas sumber daya manusia masih belum optimal. Salah satunya akibat dari
kurangnya minat baca, hal ini menjadi suatu fenomena yang sangat miris bagi
Indonesia.’

Di era milenial saat ini, ilmu pengetahuan mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Hal'ini di tunjukan dengan berbagai inovasi baru di berbagai bidang
termasuk dalam bidang pendidikan. Dunia pendidikan dianggap sebagai proses
transformasi pengetahuan dimana banyak informasi serta pengetahuan yang
didapatkan seseorang tidak hanya melalui pendidikan formal. Namun, pendidikan

tidak hanya di identikkan dengan suatu kelembagaan. Oleh karena itu pendidikan

! Tommy Kurnia, Skor Terbaru PISA: “Indonesia Merosot di Bidang Membaca, Sains,
dan Matematika”, 04 Des 2019, 18:35 WIB, https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-
terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika, di akses pada 12
februari 2020.

2 Rahma, Gresi Amarita, dkk.” Rumah Baca Jendela Dunia, Sebuah Model Perpustakaan
Panti Asuhan.Jurnal Ilmiah Mahasiswa” . (2013). Vol. 3 No.2. Hlm.57.



https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika
https://www.liputan6.com/global/read/4126480/skor-terbaru-pisa-indonesia-merosot-di-bidang-membaca-sains-dan-matematika

memiliki cakupan yang sangat luas yang tidak hanya terbatas dalam pendidikan
formal. Banyak organisasi yang berbasis community development yang tersebar di
Indonesia, organisasi berbasis community development itu sendiri ialah organisasi
yang memiliki kegiatan pengembangan atau pemberdayaan masyarakat untuk
mencapai kondisi sosial-ekonomi-budaya ke arah yang lebih baik dari
sebelumnya, sehingga di tempat tersebut diharapkan masyarakat lebih mandiri
dengan kualitas kehidupan yang baik, salah satu organisasi berbasis community
development ialah Taman baca.® Taman baca merupakan salah satu bentuk
pendidikan nonformal, dengan adanya rumah baca diharapkan dapat memberikan
harapan baru dalam peningkatan minat baca bagi masyarakat terutama untuk

generasi muda.

Upaya untuk mewujudkan cita-cita Nasional yakni mencerdaskan kehidupan
bangsa, pembangunan dan pengembangan taman baca mempunyai peran yang
besar dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Upaya
meningkatkan minat baca dan memperbanyak bahan bacaan seharusnya menjadi
agenda utama dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat. Hal ini dapat di
implementasikan dengan program pemberdayaan masyarakat melalui program
taman baca. Dengan demikian kehadiran taman baca dirasa sangat penting sebagai
wujud kepedulian dalam meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan

masyarakat.

3 Khristy, Putri, "Pengertian Community Development,Konsep Community

Development, Tujuan Community Development, Tahapan Community Development”, 6 Februari
2019, di Akses pada tanggal 22 Agustus 2020.



Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan lembaga yang memiliki
fokus pada pengembangan budaya baca dan minat baca masyarakat, dengan
menyediakan fasilitas yang di butuhkan masyarakat, dan juga berfungsi sebagai
sumber informasi bagi masyarakat, selain itu TBM juga berfungsi sebagai
lembaga pemberdayaan masyarakat.* Pada tahun 2018 tercatat ada 385 taman
bacaan yang tersebar di wilayah Yogyakarta, persebarannya meliputi: Kabupaten
Bantul dengan jumlah 69 taman bacaan, Kabupaten Gunung Kidul dengan jumlah
47 taman bacaan, Kabupaten Kulon Progo dengan jumlah 39 taman bacaan,
Kabupaten Sleman dengan jumlah 120 taman bacaan, Kota Yogyakarta dengan
jumlah 98 taman bacaan, DIY dengan jumlah 12 taman bacaan .’

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) jika di lihat dari fungsinya hampir sama
dengan perpustakaan pada umumnya. Dimana sama-sama menjadi tempat
membaca dan memperoleh sumber informasi dari buku ataupun majalah yang
tersedia, dan menjadi tempat berdiskusi. Namun perbedaannya perpustakaan
sudah di lengkapi dengan sarana seperti bangunan permanen, dan sudah di kelola
oleh tenaga yang berpendidikan di bidang pengelolaan perpustakaan. Sedangkan
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) masih banyak yang belum mempunyai
bangunan permanen dan di kelola secara pribadi.

Di jaman yang sudah modern, masyarakan kini semakin enggan untuk

berkunjung ke taman bacaan karena mereka memilih untuk bermain game, dan

4 Rini Rahayu, Novi Widiastuti. “Upaya Pengelola Taman Bacaan Masyarakat Dalam
Memperkuat Minat Membaca (Studi Kasus TBM Silayung Desa Ciburuy Kecamatan
Padalarang)” .(2018). ISSN : 2615-1480. Vol. 1 No. 2.HIm.58.

> Agus Dharmawijaya, Dokumen Data TBM Di Yogyakarta, 2019,
https://docplayer.info/98586520-Data-tbm-di-yogyakarta-2018.html , di akses pada jumat 14
februari 2020.
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bermain social media di handphone mereka. Mulai dari kalangan anak-anak
hingga orang tua bisa mendapatkan informasi dengan mudah melalui internet,
masyarakat dengan mudah mengakses dimana saja, kapan saja dan apa saja sesuai
dengan kemauannya. Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat
masyarakat dengan mudah mencari berita apa saja bahkan sekarang telah tersedia
ebook, majalah dan komik online yang dapat diakses melewati handphone. Oleh
karena itu masyarakat tidak perlu jauh-jauh pergi ke perpustakaan atau taman baca
untuk meminjam buku yang mereka perlukan. Tidak heran kalau kini masyarakat
telah dimanjakan teknologi yang semakin canggih. Hal ini menjadi tantangan
tersendiri terutama bagi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) agar tetap eksis dan
mampu menarik perhatian serta meningkatkan minat baca masyarakat.

Strategi pengelolaan merupakan suatu hal yang penting dalam mendirikan
Taman Bacaan Masyarakat (TBM), hal ini dikarenakan strategi pengelolaan
menjadi salah satu cara untuk mencapai tujuan berdirinya Taman Baca
Masyarakat (TBM). Tantangan terbesar dari mendirikan Taman Bacaan
Masyarakat ialah’ kemampuan pengelola untuk = menarik perhatian masyarakat
agar mereka mau berkunjung, membaca, berdiskusi dan mencari informasi di
taman baca. Dengan adanya strategi maka pengelolaan TBM akan menjadi lebih
terorganisir dan terarah, baik dari segi layanan maupun pengembangan taman
baca. Strategi meningkatkan minat baca dan mengajak masyarakat untuk
membaca menjadi suatu hal yang penting dalam membangun taman baca di era
sekarang ini. Sehingga dibutuhkan pemikiran-pemikiran yang kreatif dari

pengelolaan Taman Baca Masyarakat (TBM), mereka dituntut agar mampu



mengadakan atau membuat sesuatu yang baru dengan cara menciptakan strategi-
strategi baru agar masyarakat terutama generasi muda tertarik untuk mengunjungi
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) tersebut.

Penelitian ini ingin mencari tahu strategi pengelolaan dua Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) yaitu: TBM Cakruk Pintar yang beralamatkan di Desa
Nologaten RW 04 Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta dan di Desa
Wukirsari Imogiri, Kabupaten Bantul Yogyakarta tepatnya di taman baca Pustaka
Desa Wukirsari. Karena melihat pentingnya strategi pengelolaan dalam
meningkatkan minat baca masyarakat terutama pada generasi muda.

Taman Baca Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar ini merupakan taman baca
yang sangat unik karena bangunannya yang berbentuk Cakruk dan berada di atas
sungai kecil. Di pedesaan biasanya bangunan cakruk dimanfaatkan masyarakat
untuk menjadi tempat ronda. Akan tetapi Cakruk Pintar ini di manfaatkan menjadi
tempat membaca dan berdiskusi masyarakat. Berawal dari perpustakaan pribadi
yang memiliki sekitar 100 koleksi buku, hingga sekarang jumlah koleksi buku
mencapai 3000 buku bacaan, Hampir 80% buku yang ada di taman baca ini
berasal dari sumbangan berbagai lembagadan penulis.

Namun karena berbagai alasan dan keamanan. dalam pemeliharaan buku-
buku koleksi akhirnya koleksi buku di pindahkan ke rumah Bapak Muhin Kalida.
Beliau merupakan pendiri TBM Cakruk Pintar sekaligus penulis dan dosen di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Walaupun koleksi buku di pindahkan kerumah
Bapak Mubhsin diskusi, rapat ataupun kegiatan yang terkait dengan taman bacaan

tetap berada di Cakruk pintar. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk Pintar



juga mengadakan pembinaan, pelatihan serta rutin menggelar berbagai kegiatan
terkait dengan meningkatkan minat baca masyarakat memelaui program minat
baca dan literasi bagi anggota dan pustakawan.®

Pustaka Desa Wukirsari berdiri pada tanggal 28 Oktober 2012, yang di
pimpinan oleh Bapak Ujang Purnomo hingga sekarang. Pustaka Desa Wukirsari
memiliki visi dan misi.Visinya agar masyarakat terbebas dari buta huruf, dan
tidak ketinggalan informasi penting dan ilmu pengetahuan, sedangkan misinya
untuk mendorong serta memotivasi masyarakat akan pentingnya membaca,
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya mengembangkan perpustakaan,
menumbuhkan serta memperkuat organisasi masyarakat, menumbuhkan minat
baca dan budaya literasi, serta menjadi pusat segala informasi, ketrampilan dan
menjadi hiburan bagi masyarakat.’

Setiap berdirinya Taman Bacan Masyarakat (TBM) di suatu wilayah pasti
memiliki visi misi dan strategi pengelolaannya masing-masing agar Taman
Bacaan semakin maju. Seperti halnya dua Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
yaitu taman baca Cakruk Pintar dan Pustaka Desa Wukirsari. Pada era milinial
saat ini minat baca masyarakat sangat menurun karena berkembang pesatnya
teknologi, tidak sedikit masyarakat yang sudah tidak lagi melirik untuk
berkunjung ke Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Sehingga Taman Bacaan
Masyarakat (TBM) di tuntut lebih kreatif lagi untuk membuat masyarakat tertarik

dan mau berkunjung di Taman Bacaan. Oleh karena itu penelitian ini ingin

¢ Nadi, Mulyadi, "TBM Cakruk Pintar Cerdaskan Warga dan Pelajar”, 15 Januari 2019,
https://www.perwara.com/2019/tbm-cakruk-pintar-cerdaskan-warga-dan-pelajar/, di akses pada 12
februari 2020.

7 Wawancara dengan Bapak Ujang selaku ketua TBM Pustaka Desa Wukirsari, pada
tanggal 16 Juli 2020, pukul 10:30 WIB.
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mengetahui strategi TBM dalam mengelola organisasi dengan membandingkan
dua Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yaitu Cakruk Pintar dan Pustaka Desa
Wukirsari.

Penelitian ini memilih dua taman baca Cakruk Pintar dan Pustaka Desa
Woukirsari karena kedua taman baca tersebut memiliki keunikan dan keistimewaan
tersendiri di bandingkan taman baca lainnya yang berada di Yogyakarta.
Keunikan dan keistimewaan taman baca Cakruk Pintar yaitu bentuk bangunan
taman baca yang berupa cakruk, berdiri di pinggir sungai di daerah perkampungan
Desa Nologaten yang sekarang mulai mengalami transisi menjadi perkotaan
karena sangat berdekatan dengan pusat kota Yogyakarta. Sedangkan keunikan dan
keistimewaas taman baca Pustaka Desa Wukirsari ialah bangunannya yang besar
dan kokoh, berdiri di tengah-tengah Desa Wukirsari, Imogiri, Bantul. Taman baca
tersebut ialah taman baca yang memiliki bangunan paling luas di antara taman
baca lainnya khususnya di daerah Bantul. Keistimewaan lainnya yaitu
kelengkapan fasilitas yang di sediakan di taman baca tersebut dari buku yang
lengkap, ruang baca, taman bermain, kamar mandi, dan mushola. Taman baca
tersebut mengutamakan keperluan yang di perlukan penggunjung dan masyarakat
agar merasa nyaman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun masalah yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana strategi pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Caktruk pintar

dan Pustaka Wukirsari dalam meningkatkan minat baca masyarakat?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui strategi pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
Caktruk pintar dan Pustaka Wukirsari dalam meningkatkan minat baca
masyarakat.

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan TBM Pustaka Desa Wukirsari dan
Cakruk Pintar dalam melakukan Strategi pengelolaan TBM untuk
meningkatkan minat baca masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan bagi
ilmu perpustakaan dan kemasyarakatan..
2. Secara Praktis
a. Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat
Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi lembaga swadaya
masyarakat yang bergerak di bidang kemasyarakatan khususnya
terkait dengan /stategi pengelolaan’ Taman' Baca Masyarakat
(TBM).
b. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan
yang berhubungan dengan studi komparasi dan studi organisasi

khususnya TBM..



c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan kepada masyarakat mengenai pentingnya strategi
pengelolaan masyarakat dan respon masyarakat terhadap TBM.
d. Bagi Pengelola TBM
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan bagi pengelola taman baca dalam memilih stategi
pengelolaan yang tepat untuk mencapai visi dan misi sebuah taman
baca yang sedang dirintis.
E. Kajian Pustaka
Peneliti telah mengumpulkan 16 jurnal dan skripsi dengan menggunakan kata
kunci strategi pengelolaan TBM dan mengkombinasikan dengan kata kunci
meningkatkan minat baca. Temuan jurnal dan skripsi terdahulu yang peneliti
kumpulkan metode yang paling banyak di gunakan ialah metode deskriptif
kualitatif . Peneliti akan mencantumkan penelitian dengan tema yang serupa
menjadi lima model kajian yaitu mengenai strategi pengelolaan TBM,
optimalisasi pengelolaan, peran komunitas, pengelolaan TBM, dan pemanfaatan
TBM.
Berikut ini peneliti memaparkan beberapa jurnal dan skripsi sebagai bahan
pembanding:

Hasil Kajian Pustaka

Kategori Jumlah




Kualitatif 14
Metode
Kuantitatif 2
Seluru lapisan masyarakat 10
Sasaran
Anak-anak — remaja 6
Yogyakarta 5
Lokasi
Luar Yogyakarta 11
TOTAL 16

Sumber: data di olah oleh Tri Myrta Agustin.N

Kajian yang secara khusus mengkaji mengenai strategi pengelolaan Taman
Baca Masyarakat (TBM) dalam meningkatkan minat baca, dilakukan oleh Rini
Rahayu dan Novi Widiastuti, yang berjudul “Upaya Pengelola Taman Bacaan
Masyarakat Dalam Memperkuat MinatMembaca(Studi Kasus Tbm Silayung Desa
Ciburuy Kecamatan Padalarang). Teori yang digunakan didalam penelitian ini
diantaranya konsep TBM, konsep membaca, konsep pengelolaan dan konsep PLS.
Metode yang digunakan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan
dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
dan observasi. Lokasi penelitian di TBM Silayung Desa Ciburuy, yang menjadi
responden dalam penelitian ini pengelola, sekertaris TBM, dan lima orang

perwakilan dari pengunjung TBM. Berdasarkan hasil penelitian bahwa TBM
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Silayung sudah berupaya menjalankan TBM sesuai dengan perannya. Namun
masih perlu ditingkatkan kembali dalam bentuk program-program yang kreatif
dan menarik. 8
Ada beberapa persamaan pada jurnal ini yaitu sama-sama ingin
mengetahui pengelolaan taman bacaan untuk meningkatkan minat baca
masyarakat, penggunaan metode penelitian yang sama yaitu metode kualitatif
serta sasaran yang sama yaitu masyarakat. Perbedaannya jurnal tersebut terletak
pada setting penelitian berbeda. Perbedaan lainnya yaitu metode penelitiannya,
metode penelitian yang ingin saya lakukan yaitu mengkomparasikan dua taman
bacaan masyarakat sedangkat pada jurnal ini hanya memfokuskan pada satu
taman baca saja
Kajian mengenai optimalisasi pengelolaan, dilakukan oleh Ahmad Solihin
dengan judul “Optimalisasi Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat Al-Suroya
Dalam Meningkatkan Minat Membaca Literasi Islam”. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif lapangan yang mengambil lokasi di TBM Al-Suroya. Sumber
data yang digunakan adalah 'sumber data primer dan sumber data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber
dan teknik. Kemudian teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ialah

8 Rini Rahayu, dan Novi Widiastuti. “Upaya Pengelola Taman Bacaan Masyarakat
Dalam Memperkuat MinatMembaca(Studi Kasus Tbm Silayung Desa Ciburuy Kecamatan
Padalarang)”.(2018). JURNAL COMM-EDU.ISSN : 2615-1480.Vol 1. No 2.

11



pengelolaaan TBM sudah cukup optimal yaitu melalui 4P yaitu: Perencanaan,
Pengorganisasian, Penggerakan, Pengawasan.’

Ada beberapa persamaan pada jurnal ini yaitu sama-sama ingin mengetahui
bagaimana meningkatkan minat baca, penggunaan metode penelitian yang sama
yaitu metode kualitatif. Perbedaannya jurnal tersebut memfokuskan pada
optimalisasi meningkatkan minat baca literasi Islam sedangkan penelitan saya
lebih memfokuskan pada strategi pengelola taman baca dalam meningkatkan
minat baca. Perbedaan lainnya yaitu model penelitiannya, model penelitian yang
ingin saya lakukan yaitu mengkomparasikan dua taman bacaan masyarakat
sedangkat pada jurnal ini hanya memfokuskan pada satu taman baca saja. serta
perbedaan lainnya terletak pada setting penelitian yang berbeda.

Kemudian model penelitian yang terkait dengan peran komunitas terhadap
peningkatan minat baca yang dilakukan oleh Anggi Septiani dengan judul
“Peranan Komunitas Jendela Dalam Meningkatkan Minat Baca Untuk Anak
Kurang Mampu (Studi Kasus Di Komunitas Jendela Jakarta Cabang Serpong,
Tangerang Selatan)’. Penelitian ini dilakukan sejak -Desember 2015 sampai
dengan bulan April 2016 oleh Komunitas Jendela Jakarta cabang Serpong.
Penelitian ini'merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Berdasarkan hasil
penelitian lapangan dapat diketahui bahwa Komunitas Jendela Jakarta memiliki
serangkaian program untuk mendukung peranannya dalam meningkatkan minat

baca. Adapun program-program yang mendukung gerakan membaca dalam

 Ahmad Sholihi. ”Optimalisasi Pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat Al-Suroya
Dalam Meningkatkan Minat Membaca Literasi Islam”.(2019).Skripsi.
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Komunitas Jendela Jakarta adalah satu bulan satu buku, belajar tiap akhir pekan,
dan mobile library.'

Ada beberapa persamaan pada jurnal ini yaitu sama-sama membahas
tentang meningkatkan minat baca. Perbedaannya jurnal tersebut memfokuskan
peran komunitas jendela sedangkan penelitan saya memfokuskan pada strategi
pengelola taman baca. Sasaran penelitian pada jurnal ini ialah anak-anak kurang
mampu sedangkan penelitian saya memfokuskan pada masyarakat. Serta letak
pada setting penelitian berbeda. Perbedaan lainnya yaitu model penelitiannya,
model penelitian yang ingin saya lakukan yaitu mengkomparasikan dua taman
bacaan masyarakat sedangkat pada jurnal ini hanya memfokuskan pada satu
taman baca saja

Selanjutnya model penelitian dengan tema pengelolaan TBM yang
dilakukan oleh Sri Ati Suwanto dengan judul “Pengelolaan TBM Sebagai Sarana
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahuai apakah pengelolaan TBM dapat meningkatkan minat baca
masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatitif dengan jenis
Literatur review, kemudian diolah secara deskriptif-analitik. Hasil penelitian
menunjukkan’ bahwa 'TBM' ‘dapat di manfaatkan sebagai sarana untuk
meningkatkan minat baca masyarakat. Taman Baca sangat penting karena mampu

menjalin hubungan dekat dengan masyarakat, oleh karena itu perlu dikelola

10 Anggi Septiani. “Peranan Komunitas Jendela Dalam Meningkatkan Minat Baca Untuk
Anak Kurang Mampu (Studi Kasus Di Komunitas Jendela Jakarta Cabang Serpong, Tangerang
Selatan) ”.(2016). Skripsi Jakarta: JurusanPendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas [lmu
Sosial, Universitas Negeri Jakarta.
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dengan baik, sesuai dengan teori-teori pengelolaan perpustakaan yang dapat
digunakan sebagai pedoman Taman Baca Masyarakat.'!

Ada beberapa persamaan pada jurnal ini yaitu sama-sama ingin
mengetahui pengelolaan meningkatkan minat baca masyarakat, sasaran penelitian
yang sama yaitu masyarakat. Perbedaannya terdapat pada Metode penelitiannya
pada jurnal ini menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian saya
menggunakan metode kualitatif. Perbedaan lainnya yaitu model penelitiannya,
model penelitian yang ingin saya lakukan yaitu mengkomparasikan dua taman
bacaan masyarakat sedangkat pada jurnal ini hanya memfokuskan pada satu
taman baca saja. serta perbedaan lainnya terletak pada setting penelitian yang
berbeda.

Kemudian model peneclitian terkait dengan pemanfaatan TBM yang
dilakukan oleh Dini Susanti, dan Santi yang berjudul “Pemanfaatan Taman
Bacaan Masyarakat (Tbm) Dalam Meningkatkan Minat Baca Remaja (Studi
Kasus di TBM Gunung I[lmu)”. Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan - remaja tentang keberadaan TBM, mendeskripsikan minat dan
pemanfaatan TBM oleh remaja, serta untuk mengetahui hambatan yang dihadapi
oleh para remaja hingga saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, instrumen yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini ialah Masih

kurangnya minat baca remaja untuk membaca buku, apalagi untuk datang ke

1 Sri Ati Suwanto. “Pengelolaan TBM Sebagai Sarana Meningkatkan Minat Baca
Masyarakat”.(2017). ANUVA Vol. 1:19-32, 2017, ISSN: 2598-3040.
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TBM sekitar rumahnya, mereka lebih mementingkan bermain online games, dan
sosmed di gadget mereka.'?

Ada beberapa persamaan pada jurnal ini yaitu sama-sama ingin
meningkatkan minat baca. Perbedaannya jurnal tersebut memfokuskan
pemanfaatan TBM sedangkan penelitan saya memfokuskan pada strategi
pengelola taman baca. Sasaran peneclitian pada jurnal ini ialah remaja saja
sedangkan penelitian saya memfokuskan pada masyarakat. Serta letak pada
setting penelitian berbeda. Perbedaan lainnya yaitu model penelitiannya, model
penelitian yang ingin saya lakukan yaitu mengkomparasikan dua taman bacaan
masyarakat sedangkat pada jurnal ini hanya memfokuskan pada satu taman baca
saja
F. Landasan Teori

Teori memiliki kesamaan dengan generalisasi, yaitu merupakan kesimpulan
umum yang ditarik berdasarkan hal-hal khusus (induksi). Keduanya
menggambarkan makna pola hubungan konsep atau variable, yang merupakan
komponen dasar dari teori yang telah teruji. Tetapi keduanya ada perbedaan,
antara lain teori bisa digunakan untuk menjelaskan sekaligus meramal kejadian di
masa yang akan datang dengan dasar asumsi yang sama.

Penelitian ini menganalisis dan menelaah secara mendalam mengenai strategi
pengelolaan TBM dalam meningkatkan minat baca masyarakat, dengan

menggunakan teori organisasi kontemporer yaitu teori contingency.

12 Dini Susanti, dan Santi. “Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat (Thm) Dalam
Meningkatkan Minat Baca Remaja (Studi Kasus di TBM Gunung Ilmu).(2019). Jurnal Comm-Edu
e-ISSN : 2615-1480 p-ISSN 2622-5492 Vol. 2. No. 3.
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1. Pengertian Organisasi Sosial

Menurut Etzioni dan Scott, organisasi adalah suatu unit sosial atau kelompok
manusia yang sengaja di bentuk dan disusun untuk memenuhi suatu tujuan
tertentu.!® Secara umum organisasi adalah suatu sistem, yang memiliki struktur
dan perencanaan. di dalamnya terdapat individu-individu yang saling
berhubungan satu sama lain dengan terkoordinasi, kooperatif, dan dorongan-
dorongan guna mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.'* Menurut salah
satu teori organisasi Weick menjelaskan bahwa organisasi tidak hanya
berinteraksi dengan lingkungan mereka sendiri tetapi organisasi juga
menciptakan lingkungan tersebut lebih baik dari sebelumnya. '’

Menurut Jarry organisasi sosial merupakan suatu pola struktur yang relatif
stabil, berada di dalam masyarakat dan organisasi sosial merupakan wadah
dimana pembentukan suatu struktur.'® Dari pernyataan tersebut dapat diartikan
sebuah organisasi sosial itu juga dipandang sebagai suatu wadah pembentukan
struktur atau sistem.

Rumah ‘baca merupakan ' salah ‘satu organisasi yang bergerak di bidang
kemasyarakatan dan memiliki fokus pada pemberdayaan masyarakat dan
meningkatkan minat baca serta pengetahuan masyarakat. Dapat di katakan bahwa
organisasi sosial merupakan sebuah wadah yang bertujuan membantu masyarakat

meraih hasil yang sebelumnya belum di dapatkan. Hal ini tidak dapat dicapai

13 Suharman,”Sosiologi Organisasi”.(Tangerang: Universitas Terbuka, 2007.Hlm 3.8)

14 Beach, 1980, Champoux, 2003.

1> R.Wayne Pace Don F.Faules, editor:deddy mulyana, MA,.PH.D, (Komunikasi
Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan, Bandung, Remaja rosdakarya),
2010.hIm.82.

16 Suharman,”Sosiologi Organisasi”.(Tangerang: Universitas Terbuka, 2007.Hlm 3.6)
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oleh individu secara sendiri- sendiri tetapi bersubsistem dan saling berinteraksi.
Ini bertujuan untuk mempermudah mencapai tujuan sebuah organisasi dan
mendapatkan hasil yang maksimal.

Foucault memaparkan bahwa sebuah organisasi bisa di pandang bukan
semata-mata sebagai mesin yang menindas namun juga mesin yang produktif.!’?
Dari pemaparan di atas dapat di ketahui bahwa sebuah organisasi khususnya
organisasi dibidang sosial harus memahami lingkungan sehingga mengerti apa
yang harus dilakukan dan menciptakan strategi perencanaan dalam
pengelolaannya untuk mewujudkan visi misi dan tujuan dari sebuah organisasi
yang di kelola.

2. Teori Contingency

Penelitian ini menggunakan teori contingency yang dikemukakan oleh Joan
Woodward, teori ini di bangun atas dasar prinsip-prinsip yang di kembangkan
oleh pendekatan sistem yang seharusnya terbuka (open system concept). Teori
contingency ini melihat hubungan antarorganisasi dan hubungan antara satu
organisasi dengan lainnya maupun dengan lingkungannya sangat tergantung pada
situasi (depends on the situations).'® Penggunaan perkembangan teknologi yang
semakin maju juga menuntut adanya Kesesuaian baik pada tingkat individu
maupun organisasi, untuk mencapai kesesuaian itu dapat dilakukan melalui
penyusunan struktur organisasi yang jelas. Dengan memiliki suatu sistem dan
struktur organisasi akan mempermudah suatu organisasi mengikuti tumbuh

kembangannya teknologi serta mempermudah dalam mencapai tujuan. Hal ini

17 George Ritzer. "The Wiley-Blackwell Companion To Sosiologi”. Hlm.297.
18 Suharman,”Sosiologi Organisasi”.(Tangerang: Universitas Terbuka, 2007.HIm 4.58)
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sangat berpengaruh karena dengan adanya sistem dan struktur organisasi
pembagian kerja menjadi jelas dan terstruktur.

Menurut Woodward suatu organisasi berhasil jika antara fungsi dan sistem
organisasi bersifat saling melengkapi.'® Ia memandang sebuah organisasi sebagai
sistem terbuka yang memiliki hubungan baik dengan lingkungan. Oleh karena itu
sebuah organisasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan karena kebutuhan akan
sumber dayanya dan juga untuk mempertahankan keberadaan organisasi itu
sendiri. Seiring dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi yang
semakin canggih, proses strategi pengelolaan dan struktur organisasi dapat
mencapai tujuan dengan cara beradaptasi dengan lingkungan dan memanfaatkan
teknologi yang sedang berkembang.

Dapat disimpulkan bahwa setiap organisasi sosial khususnya taman bacaan
harus bisa mengikuti perkembangan teknologi yang sedang berkembang dan
menjalin hubungan baik dengan lingkungan. Dimana teknologi dan hubungan
dengan lingkungan sangat berpengaruh dalam keberlangsungan organisasi.
Dengan memanfaatkan teknologi dan menjalin hubungan dengan lingkungan,
sebuah organisasi dapat- menentukan struktur organisasi dan strategi pengelolaan
yang diperlukan untuk mempermudah mencapai tujuan. Sehingga sebuah
organisasi dapat mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat. Selain itu
hal ini juga mempermudah organisasi dalam pelaksanaan kegiatan karena lebih
terstruktur, dan masyarakat pun mendapatkan sesuatu yang sebelumnya belum

mereka dapatkan.

19 Suharman,”Sosiologi Organisasi”.(Tangerang: Universitas Terbuka, 2007.HIm 4.59)
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan suatu
kondisi maupun fenomena sosial yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat.?
Peneliti menggunakan pendekatan ini karena ingin memahami suatu strategi
pengelolaan TBM secara mendalam sehingga hasil penelitian benar-benar
menggambarkan suatu fenomena atau kondisi yang diteliti. Metode penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan dan mengidentifikasi rumusan masalah
penelitian berdasarkan kebutuhan dari subyek yang akan diteliti.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan studi kasus, dimana studi kasus di dalamnya
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau
sekelompok individu.?! Penelitian ini ingin melihat suatu kegiatan, peristiwa dan
proses aktivitas pada 2 TBM yaitu Cakruk Pintar dan Pustaka Desa Wukirsari.
Sehingga jenis penelitian yang digunakan ialah studi kasus. Dengan menggunakan
studi kasus peneliti akan menggali data secara mendalam untuk menemukan
makna dari hal-hal yang mendasar dan esensial, realitas, atau yang dialami oleh
objek penelitian.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Cakruk Pintar yang beralamatkan di Desa

Nologaten RW 04 Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta dan di Desa

20 Lexy J.Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya,2014) .hlm.6.

21 “Metode Penelitian Komparatif - Tujuan dan Prosedur”, 6 Juni 2016, http://ayo-
nambah-ilmu.blogspot.com/2016/06/metode-penelitian-komparatif-tujuan-dan.html, di akses pada
7 Agustus 2020.
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Wukirari Imogiri, Kabupaten Bantul Yogyakarta tepatnya di Pustaka Desa
Wukirsari. Peneliti mengambil lokasi penelitian ini karena adanya fasilitas Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) di daerah tersebut. Serta adanya berbedaan wilayah
yaitu Cakruk Pintar berada di wilayah transisi dari desa ke kota dan Pustaka Desa
Wukirsari berada di pedesaan.
3. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang ikut serta dalam
pengelola Taman Bacaan (TBM) Cakruk pintar dan Pustaka Desa Wukirsari
maupun masyarakat yang bertempat tinggal di dekat TBM, peneliti memilih
sasarannya masyarakat dan pengelola TBM agar data dan informasi tentang TBM
tersebut lebih lengkap dan akurat, karena peran dari objek penelitian itu sendiri
untuk memberikan data yang diperlukan dalam sebuah penelitian.Tujuannya
untuk mengetahui persamaan ataupun perbedaan strategi pengelolaan TBM dalam
meningkatkan minat baca masyarakat secara lengkap, khususnya TBM di
perkotaan dan pedesaan serta menjadi reverensi ataupun acuan pada TBM
lainnya bahkan masyarakat, yang sedang mendirikan Taman Bacaan Masyarakat.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan langsung ke tempat sasaran. Observasi ini di lakukan guna
mengidentifikasikan kondisi di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cakruk
Pintar maupun di Pustaka Desa Wukirsari. Disisi lain peneliti akan

mengamati interaksi pengelola dan masyarakat di dua taman bacaan
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tersebut secara langsung, sehingga peneliti tahu gambaran bagaimana
pengelola taman baca melayani pengunjung, serta strategi agar menarik
perhatian pengunjung atau masyarakat dari kedua Taman bacaan
Masyarakat (TBM) tersebut. Peneliti menggunakan handphone guna
mengambil gambar dan video saat obervasi. Selain itu peneliti mencari
informasi terkait pengelola taman bacaan selanjutnya melakukan
wawancara dengan pengelola taman bacaan.

Peneliti telah melakukan observasi di TBM Pustaka Desa
Wukirsari dan Cakruk Pintar. Saat observasi peneliti mengambil data
bangunan TBM dan kondisi wilayah sekitar TBM. Pada saat observasi
peneliti juga berkesempatan bertemu dengan ketua TBM dan melakukan
wawancara. Selain itu peneliti juga mengamati pengunjung TBM serta
masyarakat sekitar TBM.

Observasi ke TBM Pustaka Desa Wukirsari sebanyak dua kali.
Observasi pertama peneliti lakukan pada tanggal 16 Juli 2020, dan
observasi kedua peneliti lakukan pada tanggal 17 Juli 2020. Sedangkan
observasi ke TBM Cakruk Pintar sebanyak -dua kali juga. Observasi
pertama peneliti lakukan pada tanggal 25 Juli 2020, dan observasi kedua
peneliti lakukan pada tanggal 27 Juli 2020.

Wawancara

Dalam KBBI, definisi wawancara adalah kegiatan tanya jawab

yang dikehendaki oleh pewawancara kepada narasumber. Wawancara

dapat di artikan sebagai kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh dua
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orang atau lebih secara langsung oleh peneliti pada informan. Peneliti
menggunakan teknik wawancara semi struktur secara mendalam saat
mewawancarai informan. Peneliti juga membuat panduan wawancara
sebagai acuan saat bertana guna menjaga alur saat melakukan wawancara.
Teknik wawancara tersebut di lakukan untuk melengkapi data yang tidak
bisa di temukan pada saat melakukan observasi. Hal ini sangat perlu
dilakukan untuk memberikan  gambaran  mengenai perbedan dan
persamaan strategi yang di lakukan pengelola Taman Bacaan Masyarakat
Cakruk Pintar dan Pustaka Desa Wukirsari dalam meningkatkan minat
baca masyarakat.

Peneliti memiliki kriteria untuk mencari informan yang akan di
wawancarai, adapun kriteria tersebut ialah: a. Ikut serta dalam pengelolaan
taman baca, b. Sudah tergabung dalam taman baca cukup lama sehingga
mengetahui program-program yang sudah dilakukan taman baca, c.
Masyarakat yang tinggal berdekatan dengan taman baca. Peneliti memiliki
kriteria dalam memilih  informan | untuk di wawancarai supaya data dan
informasi tentang TBM tersebut lebih lengkap dan akurat. Dalam mencari
data dengan menggunakan metode wawancara peneliti tidak menargetkan
berapa jumlah informan yang akan di wawancara. Peneliti akan merasa
cukup setelah data hasil wawancara sudah jenuh, artinya tidak ada
informasi-informasi yang berbeda dari informan-informan lainnya.

Peneliti berhasil menemui dan mewawancarai informan seperti

kriteria yang ditentukan, yaitu Bapak Ujang selaku ketua TBM Pustaka
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Desa Wukirsari, Ibu Nurul Fatimah selaku pengelola TBM Pustaka Desa
Wukirsari sejak 2015, Kartika selaku masyarakat Desa Wukirsari. Bapak
Mubhsin Kalida selaku pendiri TBM Cakruk Pintar, Ibu Rumi Astuti selaku
ketua TBM Cakruk Pintar dan Mas Joko selaku masyarakat asli Desa
Nologaten.
c. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen meliputi tulisan, data-data, gambar, suatu karya dari seseorang.??
Metode dokumen ini digunakan sebagai pendukung data-data primer agar
lebih meyakinkan. Alat dokumen yang digunakan peneliti yaitu dari
laporan tahunan taman baca, sejarah peraturan dan kebijakan taman baca
dari tahun ketahun dan Handphone guna merekam suara saat wawancara
ataupun merekam gambar dan memotret dari hasil-hasil kegiatan yang
peneliti jalankan di lapangan dari observasi hingga akhir penelitian . Hasil
dokumentasi yang peneliti hasilkan ialah foto, video, rekaman pada saat
wawancara.

Peneliti meminta dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
penelitian’ kepada salah’seorang informan. Dokumen yang telah peneliti
minta berupa foto bangunan, fasilitas, piagam penghargaan serta buku-

buku di setiap TBM.

22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D".
(Bandung:Alfabeta,2012).hlm.240.
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5.

a.

Metode Analisis Data (reduksi data, display, penarikan kesimpulan)
Analisis data adalah suatu proses menyusun maupun mecari data

secara sistematis. Data yang dihasilkan didapatkan dari observasi,

wawancara maupun dokumentasi, yang kemudian ditarik kesimpulan

untuk mempermudah pembaca dalam memahami.”® Aktivitas dalam

analisis meliputi: Reduksi data (data reduction), penyajian data (data

display), serta penarikan kesimpulan (conclusion drawing).
Reduksi data

Reduksi data digunakan dalam penelitian ini untuk merangkum, memilih
hal-hal pokok, serta menyederhanakan data yang didapatkan di lapangan.
Sehingga data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.”*

Peneliti mereduksi data dengan mengolah data dari lapangan dan
menyeleksi data yang di dapatkan dari hasil obervasi, dokumen dan
wawancara yang dilakukan bersama narasumber terkait strategi pengelolaan
TBM, seperti. pengelola TBM dan masyarakat. sekitar' TBM. Kemudian
peneliti. memilah ~dan mengategorikan = hal-hal = penting yang dapat
dikembangkan dan membuang data yang tidak digunakan, hal ini bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam penarikan kesimpulan.
Display data/penyajian data

Penyajian data merupakan tahapan dimana informasi dikumpulkan. Data

yang diperoleh peneliti dengan wawancara di lapangan kemudian ditampilkan

23 Hadari,Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Y ogyakarta: Gadjah Mada

Press).hlm.133.

2% 1bid.Sugiono.hlm.240.
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ke dalam bentuk narasi. Peneliti menyajikan data hasil temuannya di lapangan
di Bab ketiga laporan ini. Data yang peneliti tampilkan dalam bentuk narasi
dengan beberapa pengutipan langsung hasil dari wawancara yamg telah
dilakukan peneliti untuk memperkuat argumen informan.
Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan didapatkan berdasarkan kumpulan data yang telah
dianalisis peneliti. Pada proses penelitian yang dilakukan ini, peneliti
mengelompokkan hal-hal penting dari hasil penelitian lalu mendisplay data
dengan uraian singkat, bagan, table dan hubungan antar kategori dari hasil
wawancara dengan informan. Selanjutnya peneliti melakukan penarikan
kesimpulan strategi pengelolaan TBM Pustaka Desa Wukirsari dan Cakruk
Pintar dengan mengaitkan data yang didapatkan dengan teori yang dipakai
peneliti sehingga ditemukan temuan-temuan baru dari penelitian tersebut. Dari
hasil penelitian yang memiliki bukti-bukti yang kuat peneliti dapat mengambil
kesimpulan berupa uraian singkat (deskriptif).
Teknik Keabsahan Data

Triangulasi  merupakan teknik - pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap daya yang diperoleh.”> Menurut Denzim terdapat empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu melalui, triangulasi sumber,

metode, penyidik dan teori.

%5 Moleong.hlm.330
26 Ibid.hlm.330
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode triangulasi sumber
data untuk menguji strategi pengelolaan TBM dalam meningkatkan minat
baca yang berada di TBM Cakruk Pintar dan Pustaka Desa Wukirsari. Peneliti
melakukan uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
cara meminta seseorang yang bersifat netral untuk membaca dan memberikan
pendapat mengenai hasil penelitian tersebut dan membandingkannya.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah serta
memberikan gambaran terkait penelitian ini. Peneliti membagi menjadi lima
bab, dimana dalam setiap babnya terdiri dari sub bab pembahasan yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajuan pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan yang berisi tentang penjelasan
mengenai alur pembahasan yang akan diteliti.

Selanjutnya pada bab kedua berisi deskripsi setting penelitian yang
meliputi gambaran umum lokasi atau setting penelitian seperti kondisi umum,
kondisi lingkungan, kondisi ekonomi;, kondisi sosial, gambaran umum objek
penelitian’ serta profil informan pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat
(TBM).

Sedangkan pada bab ketiga berisi hasil penelitian yaitu mengenai
persamaan ataupun perbedaan pada strategi-strategi yang dilakukan kedua

pengelola TBM dalam meningkatkan minat baca masyarakat, kendala-kendala
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yang dialami selama merealisasikan strategi tersebut serta respon-respon
masyarakat terkait adanya strategi pengelolaan TBM tersebut.

Adapun pada bab keempat, berisikan analisis data yang merupakan temuan
peneliti di lapangan dan dikaitkan dengan teori yang digunakan dalam
penelitian ini.

Terakhir pada bab keliama yaitu berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada, sedangkan saran berguna

untuk memperbaiki skripsi ini agar lebih baik.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Teori contingency menyebutkan bahwa strategi pengelolaan, hubungan
antarorganisasi dan hubungan antara satu organisasi dengan lainnya maupun
dengan lingkungannya secara keseluruhan, sangat tergantung pada situasi
(depends on the situations), selain itu dalam teori ini juga mengatakan
penggunaan teknologi dan sistem struktur organisasi sangat penting dalam
mempertahankan organisasi itu sendiri serta mencapai visi misinya. Organisasi
adalah Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Pustaka Desa Wukirsari dan Cakruk
Pintar.

TBM ini dibangun atas dasar kesadaran dan kebutuhan masyarakat akan
pendidikan, kreatifitas dan keahlian. TBM Pustaka Desa Wukirsari dan Cakruk
Pintar bertujuan untuk mendorong dan meningkatkan minat baca masyarakat,
menfasilitasi kebutuhan masyarakat umum dalam mendapatkan informasi dan
pengetahuan yang murah dan mudah, serta. menumbuhkembangkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya belajar. Ditunjang dengan menjalankan taman bacaan
masyarakat yang terorganisir sehingga mampu menjadi pusat pembelajaran bagi
masyarakat.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan tentang strategi
pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam meningkatkan minat baca
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: a. Mengetahui strategi

pengelolaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Caktruk pintar dan Pustaka

83



Wukirsari dalam meningkatkan minat baca masyarakat, b. Mengetahui faktor
pendorong dan penghambat dalam melakukan Strategi pengelolaan TBM dalam
meningkatkan minat baca. Peneliti menemukan 16 penelitian yang sejenis yaitu
meneliti strategi pengelolaan taman bacaan, tetapi peneliti tidak menemukan
penelitian komparasi dan tidak ada kesamaan dalam memilih landasan teori.

Hasil penemuan penelitian ini menunjukkan bahwa : a. Adanya perbedaan
struktur organisai TBM Pustaka Desa Wukirsari dan Cakruk Pintar dikarenakan
perbedaan kondisi wilayah antar TBM tersebut, dimana TBM Pustaka Desa
Wukirsari ini berada di sebuah pedesaan wukirsari yang cukup jauh dari
perkotaan dan TBM Cakruk Pintar yang berada di wilayah yang berdekatan
dengan kota dan desa Nologaten juga sedang mengalami transformasi dari desa ke
kota. Sehingga struktur organisasi dibentuk sesuai dengan kebutuhan
masyarakatnya. b. Adanya perbedaan respon masyarakat antara masyarakat di
TBM Pustaka Desa Wukirsari dan Cakruk Pintar walaupun pada akhirnya sama-
sama mendapatkan respon yang baik. Perbedaannya terletak pada awal
pembangunan taman bacaan dimana masyarakat Desa Wukirsari menyambut
dengan senang dengan akan adanya pembangunan taman bacaan di tanah desa
mereka. Sedangkan pada TBM Cakruk Pintar awal pengusulan akan di dirikannya
taman bacaan di Desa Nologaten terdapat respon masyarakat yang pro dan kontra.
Dimana dahulunya tempat tersebut dijadikan tempat pembuangan sampah ilegal
bagi masyarakat setempat, sehingga beberapa masyarakat merasa di rugikan
karena mereka tidak bisa lagi membuang sampah disana lagi. c¢. Perbedaan

Strategi yang sangat menonjol pada dua TBM tersebut ialah TBM Pustaka Desa
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Wukirsari berorientasi pada prestasi kompetisi dimana mereka mengikuti berbagai
lomba hingga mewakili lomba tingkat nasional. Sedangkan TBM Cakruk Pintar
tidak berorientasi pada prestasi kompetisi mereka jarang sekali mengikuti
perlombaan-perlombaan yang ada, TBM Cakruk Pintar mengedepankan sebuah
kreatifitas dan karya sehingga karya mereka dapat muncul di media-media sosial
sehingga nama Cakruk Pintar di banyak di kenal dengan kreatifitasnya dan karya-
karyanya yang mereka ciptakan. Perbedaan lainnya yaitu TBM Cakruk Pintar
tidak memikir soal dana, mereka hanya terus berkreasi dan menulis sehingga
menghasilkan sebuah buku yang dapat mereka terbitkan dan mendapatkan royalty
dari penjualan buku tersebut. Sedangkan TBM Pustaka Desa Wukirsari
mendapatkan dana dari desa dan dari berbagai lembaga lainnya. Perbedaan
lainnya yaitu jam kunjung taman bacaan dimana TBM Cakruk Pintar menerapkan
strategi bebas berkunjung, membaca, berdiskusi dan meminjam buku full 24jam.
Sedang TBM Pustaka Desa Wukirsari memiliki jam operasional setiap harinya
dan memiliki anggota yang bertugas untuk menjaga taman bacaan tersebut. d.
Adanya perbedaan pemantfaatan teknologi antara TBM  Pustaka Desa Wukirsari
dan TBM Cakruk Pintar dimana TBM Pustaka Desa Wukirsari belum bisa
konsisten dan maksimal dalam pemanfaatan teknologi khususnya media sosial,
jarangnya mengupdate dan mengupload berbagai kegiatan di dalam media sosial
mengakibatkan akun-akun Pustakan Desa Wukirsari tidak aktif dan tidak
mengalami perkembangan. Sedangkan TBM Cakruk Pintar sudah bisa konsisten
dan memaksimalkan pemanfaatan media sosial sehingga akun mereka terlihat

aktif, tetap ramai dan nama TBM Cakruk Pintar semakin meluas.
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Hal ini disebabkan karena: a. Kondisi wilayah yang berbeda. b. Kebutuhan
masyarakat yang berbeda. c. Strategi pengelolaan yang berbeda. D. Perbedaan
pada orientasinya atau keyakinannya yang di pegang setiap TBM.

B. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini menghasilkan kontribusi sebagai berikut:
1. Kontribusi Teoritis
Penelitian ini memberikan pengetahuan sebagai referensi bagi ilmuwan
untuk melakukan penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga memberi
Sumbangan wawasan dalam penelitian ini khususnya di bidang sosiologi
desa-kota dan ilmu perpustakaan. Sistem strategi pengelolaan TBM
merupakan sistem kegiatan yang memiliki peranan penting di dalam suatu
TBM untuk mewujudkan visi dan misinya.
2. Kontribusi Praktis
a. Penelitian ini memberikan data mengenai strategi pengelolaan yang
dilakukan TBM Pustaka Desa Wukirsari dan Cakruk Pintar dalam
meningkatkan minat baca masyarakat. Selain itu-hasil penelitian ini akan
bermanfaat bagi lembaga swadaya masyarakat yang bergerak di bidang
kemasyarakatan khususnya terkait dengan stategi pengelolaan Taman Baca
Masyarakat (TBM).

b. Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya pengambilan

kebijakan serta menerapkan strategi yang dilakukan oleh pengurus taman

baca.
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c. Penelitian ini juga dapat dijadikan pengetahuan bagi masyarakat maupun

organisasi untuk mengetahui pentingnya hubungan dan respon masyarakat.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Adanya keterbatasan dengan narasumber perihal masalah waktu dimana

peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi covid-19 sehingga waktu

penelitian yang tertunda beberapa bulan. Sehingga pada saat wawancara,

pengambilan data dan dokumen kurang maksimal

2. Data yang didapatkan dari informan kurang maksimal. Dimana beberapa

informan memiliki kegiatan yang sangat padat sehingga peneliti hanya bisa

mewawancarai sebentar saja.

D. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman penelitin, ada beberapa hal

yang dapat direkomendasikan, sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a.

Sebaiknya peneliti yang akan membahas tentang tema yang sama
mengenai- strategi pengelolaan taman baca sadar akan pentingnya
taman baca bagi masyarakat, dan mengetahui organisasi masyarakat.
Agar lebih banyak menggali tentang pengelolaan taman bacaan.

Peneliti yang ingin menggunakan teori contingency yang
dikemukakan oleh Joan Woodward sebaiknya memperbanyak
referensi yang membahas tentang teori tersebut. Tujuannya untuk
lebih mempermudah dalam proses menganalisa hasil temuan

penelitian
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c. Peneliti yang akan meneliti tema yang sama bisa menggunakan teori
yang berbeda yang lebih cocok dan bisa memperdalam
penganalisisan hasil penelitian. Misalnya teori yang berfokus atau
membahas tentang teknologi ataupun interaksi organisasi.

2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini merekomendasikan kepada masyarakat untuk

memperhatikan aspek-aspek berdasarkan temuan peneliti, antara lain;

1. Pentingnya masyarakat yang menyadari akan pentingnya taman
bacaan di wilayah mereka untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
terutama anak-anak.

2. Pentingnya antusias masyarakat kepada kegiatan-kegiatan yang
diadakan taman bacaan, supaya kegiatan tersebut berhasil seperti
apa yang diharapkan pengelola.

3. Menyalurkan ide dan tenaga secara maksimal ketika diadakannya
musyawarah serta kegiatan.

4. Pentingnya kesadaran masyarakat akan sebuah kreatifitas dan bakat
yang dimilikinya.

3. Bagi Pengelola Taman Bacaan Masyarakat
Penelitian ini merekomendasikan kepada pengelola TBM untuk
memperhatikan aspek berdasarkan temuan peneliti, antara lain;
a. Pentingnya konsisten pengelola dalam menjalankan strategi yang sudah

di tetapkan.
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Pantang menyerah dalam menjalankan kegiatan pada taman bacaan,
karena pasti akan menemukan hambatan-hambatan yang terjadi.
Pentingnya mengetahui kebutuhan masyarakat yang dibutuhkan,
sehingga masyarakat mendapatkan apa yang mereka belum dapatkan.
Jangan terbuai dengan prestasi yang di dapatkan TBM kalian, karena

dari sebuah prestasi bisa menghancurkan visi dan misi sebelumnya.
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